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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of the concept of preparing a struggle for 
Indonesian independence in learning IPS Elementary School fifth grade students Karangasem III No. 181, 
Surakarta at 2014/2015 academic year with the use of multimedia kits. This research is a Classroom Action 
Research (CAR). The research is consists two cycles, each cycle consisting of two meets with each consisting of 
planning, action, observation, and reflection. The subjects were all fifth grade students of SD Negeri 
Karangasem III No. 181, Surakarta at 2014/2015 academic year. The technique of collecting data through 
observation, interviews, tests, and documentation. The validity of test data using content validity, triangulation of 
data sources, and triangulation techniques. The data analysis techniques is interactive model of data collection, 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results show the use of multimedia kits can 
improve the understanding of the concept of preparing the struggle for Indonesian independence on Elementary 
School fifth grade students Karangasem III No. 181, Surakarta at 2014/2015 academic year. Such improvements 
can be evidenced by the increase in the average grade and mastery learning. The average value of the class on 
pre cycle is 47,58 with 16,13% classical completeness. The average value of the first cycle of 64,27 with 58,06% 
classical completeness. The average value of cycle II 76,21 with 87,10% classical completeness.  
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep perjuangan mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem III No. 181, 
Surakarta tahun ajaran  2014/2015 dengan menggunakan multimedia kits. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua pertemuan dengan 
masing-masing terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah semua siswa kelas V SD Negeri Karangasem III No. 181, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan uji validitas 
isi, triangulasi sumber data, dan triangulasi teknik.Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
penggunaan multimedia kits dapat meningkatkan pemahaman konsep perjuangan mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Karangasem III No. 181, Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan belajar. Nilai 
rata-rata kelas pada prasiklus adalah 47,58 dengan ketuntasan klasikal 16,13%. Nilai rata-rata siklus I 64,27 
dengan ketuntasan klasikal 58,06%. Nilai rata-rata siklus II 76,21 dengan ketuntasan klasikal 87,10%. 
Kata kunci: pemahaman konsep, multimedia kits 
Manusia adalah makhluk sosial yang ti-
dak dapat hidup sendiri. Manusia tetap mem-
butuhkan orang lain dalam kehidupannya. O-
leh karenanya, manusia perlu mempelajari il-
mu sosial. Ilmu sosial yang diajarkan di Se-
kolah Dasar (SD) adalah Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Menurut Hidayati (2009: 1.7) 
IPS merupakan hasil kombinasi atau pemfu-
sian atau perpaduan dari sejumlah mata pela-
jaran seperti: politik, ekonomi, geografi, sosi- 
ologi, antropologi, serta geografi. Dengan de-
mikian IPS merupakan fusi dari disiplin-disi-
plin ilmu-ilmu sosial. Fusi berarti IPS meru-
pakan bidang studi utuh yang tidak terpisah-
pisah dalam kotak-kotak disiplin ilmu yang 
ada. IPS menjadi satu kesatuan di dalamnya 
memuat perpaduan dari disiplin-disiplin ilmu 
sosial. 
Tujuan pembelajaran IPS dapat terca-
pai dengan maksimal apabila proses pembe-
lajarannya berkualitas. Sebagai suatu proses, 
pembelajaran merupakan proses yang berke-
sinambungan dan tidak terbatas pada peny-
ampaian materi pembelajaran di kelas. Akan 
tetapi, yang lebih penting adalah materi yang 
diterima siswa dapat dipahami dan diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kualitas dari proses pembelajaran tidak 
dapat terlepas dari peran guru. Guru sebagai 
pendidik profesional memiliki empat kompe-
tensi yang telah tertulis di dalam UU Nomor 
14 tahun 2005 tentang  guru dan dosen dalam 
pasal 10 yaitu kompetensi pedagogik, sosial, 
kepribadian, dan profesional. Kompetensi pe- 
dagogik berkaitan kompetensi guru melaksa-
nakan pembelajaran dengan baik. Pembelaja-
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ran dapat terlaksana dengan baik apabila gu- 
ru dapat merencanakan pembelajaran secara 
rinci dan sistematis. Salah satu komponen ya- 
itu perlu diperhatikan dalam perencanaan pe 
belajaran adalah pemilihan media pembelaja- 
ran. Pemilihan media pembelajaran perlu di- 
sesuaikan dengan kebutuhan siswa dan mate- 
ri pelajaran. Hal ini disebabkan media pem- 
belajaran banyak jenisnya dan tidak ada satu 
mediapun yang paling baik dibandingkan de- 
ngan media yang lain. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sri Anitah (2009: 1) setiap media 
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-
masing. 
Pemilihan media yang tepat memper-
mudah siswa dalam memahami konsep. Pe-
mahaman konsep dalam pembelajaran meru-
pakan hal yang penting, karena dengan me-
mahami konsep akan mempermudah dalam 
menentukan pilihan dan tindakan. 
Konsep berkaitan erat dengan arti yang 
mewakili sejumlah objek dengan ciri sama. 
Hal tersebut berkaitan dengan pendapat Win-
kel (2005: 75) konsep merupakan suatu satu-
an arti yang mewakili sejumlah objek yang  
bercirikan sama dalam bentuk lambang men-
tal yang penuh gagasan. Objek yang ada jum-
lahnya tidak terbatas. Jumlah objek yang de-
mikian banyak dan bervariasi ditempatkan 
dalam golongan–golongan tertentu, sehingga 
jumlah objek serta variasi dapat dikurangi. 
Dengan demikian, konsep tersebut akan lebih 
mudah dikuasai. 
Kenyataan di lapangan pada siswa ke-
las V SD Negeri Karangasem III No.181, Su-
rakarta tahun ajaran 2014/2015 pemahaman 
konsep khususnya konsep perjuangan mem-
persiapkan kemerdekaan Indonesia masihlah 
rendah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas V SD Negeri Karangasem 
III No. 181, Surakarta bernama Kusumastuti, 
S. Pd tanggal 4 Maret 2015 bahwa cakupan 
mata pelajaran IPS luas sehingga sulit dikua-
sai oleh siswa. Data hasil pratindakan dengan 
pemberian soal pada tanggal 7 Maret 2015 
mengenai perjuangan mempersiapkan kemer-
dekaan Indonesia yaitu dari 31 siswa hanya 5 
siswa atau 16,13% yang telah mencapai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM = 65). 
Penyebab rendahnya nilai pemahaman 
konsep perjuangan mempersiapkan kemerde-
kaan Indonesia berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas V (Kusumastuti, S.Pd) pa-
da tanggal 4 Maret 2015 dipengaruhi oleh be-
berapa faktor antara lain: (1) media yang di-
gunakan di dalam pembelajaran yaitu media 
yang sudah tersedia di buku; (2) keberagam-
an media masih terbatas yaitu mengandalkan 
media visual berupa gambar; (3) media yang 
digunakan beluml mampu menyajikan materi 
pembelajaran senyata-nyatanya sesuai deng-
an tahap belajar siswa yaitu tahap operasio-
nal konkrit; (4) media belum mampu menjadi 
jembatan untuk penyampaian materi yang bi-
sa diterima oleh seluruh siswa sesuai dengan 
gaya belajar siswa yang beraneka ragam; (5) 
materi perjuangan mempersiapkan kemerde-
kaan Indonesia cukup luas, terjadi di masa la-
lu sehingga cenderung bersifat teoretis. Ma-
salah rendahnya pemahaman konsep perju-
angan mempersiapkan kemerdekaan Indone-
sia siswa kelas V SD Negeri Karangasem III 
No.181, Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
harus segera ditangani. Oleh karena itu, di-
perlukan suatu media yang mampu menjem-
batani konsep-konsep dalam pembelajaran a-
gar terangkum dengan jelas, dapat dilihat dan 
dirasakan secara lebih nyata contohnya mul-
timedia kits. 
Media dapat didefinisikan sebagai per-
antara atau pengantar terjadinya komunikasi 
dari pengirim menuju pada penerima. Menu-
rut Cristicos dalam Daryanto (2013: 4) media 
merupakan salah satu komponen dalam ko-
munikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari 
komunikator menuju komunikan. Inti media 
adalah perantara. 
Jenis media sangat beragam. Hal ini di-
karenakan perbedaan cara pandang ahli. Sa-
lah satu jenis media adalah multimedia. Mul-
timedia diartikan sebagai penggunaan berba-
gai jenis media secara berurutan maupun si-
multan untuk menyajikan informasi. Media 
digunakan tidak terbatas pada media dua di- 
mensi tetapi juga media tiga dimensi.Menu- 
rut Smaldino, dkk. dalam Sri Anitah (2008:  
62) jenis-jenis multimedia meliputi: (1) mul-
timedia kits; (2) hypermedia; (3) media inter-
aktif; (4) virtual reality; (5) expert system. 
Pada penelitian ini menggunakan multimedia 
kits. 
Multimedia kits merupakan gabungan 
dari berbagai jenis media yang disusun seki-
tar topik yang menjadi pokok dari pembahas-
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an. Hal itu sejalan dengan pendapat Heinich, 
Molenda, Russell dan Smaldino (2005: 142) 
berikut: 
“A multimedia kits is a collection of te-
aching or learning materials involving 
more than one type of medium an orga-
nized around a single topic. Kits may 
include CD-ROMs, slide, audiotapes, 
videotapes, still picture, study print, o-
verhead transparencies, maps, work 
sheet, chart, graphs, booklets, real ob-
ject, and models.” 
Kutipan tersebut dapat diartikan multi-
media kits adalah kumpulan bahan-bahan pe-
lajaran atau pembelajaran berisi lebih dari sa-
tu jenis media diorganisasikan sekitar satu to-
pik. Jenis ini termasuk CD-ROMs, slide, aud-
iotape, videotape, gambar diam, media cetak, 
Over Head Transparencies (OHT), peta, LK 
(lembar kerja), grafik, grafis, buklet, benda 
nyata, dan model. Pada penelitian ini meng-
gunakan peta, video, dan gambar diam. 
Penggunaan multimedia kits akan men- 
dorong siswa memperoleh pengalaman bela-
jar lebih banyak dan lengkap. Tujuan  peng-
gunaan multimedia kits dalam pembelajaran 
IPS adalah menyajikan konsep yang abstrak 
menjadi lebih nyata, merangkum materi yang 
luas menjadi lebih mudah dipahami dan men-
jadi media yang mampu mencakup cara bela-
jar siswa yang beraneka ragam. Penggunaan 
multimedia kits dapat meningkatkan pemaha-
man konsep khususnya perjuangan memper-
siapkan kemerdekaan Indonesia. Berdasarkan 
penjelasan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian supaya memperoleh data akurat.  
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah “apakah penggu-
naan multimedia kits dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep perjuangan mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
SD Negeri Karangasem III No. 181, Surakar-
ta tahun ajaran 2014/2015?” 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan 
pemahaman konsep perjuangan mempersiap-
kan kemerdekaan Indonesia melalui penggu-
naan multimedia kits pada siswa kelas V SD 
Negeri Karangasem III No.181, Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015. Manfaat dari peneliti-
an ini berupa manfaat teoritis dan manfaat 
praktis bagi siswa, guru, kepala sekolah, dan 
peneliti selanjutnya. 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksa-
nakan di Kelas V SD Negeri Karangasem III 
No. 181, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
berjumlah 31 siswa terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan. Waktu peneli-
tian ini selama lima bulan yaitu Januari-Mei 
2015. 
Data dalam penelitian berupa data pri-
mer dan sekunder. Data primer meliputi nilai 
pemahaman konsep perjuangan mempersiap-
kan kemerdekaan Indonesia, aktivitas siswa, 
kinerja guru, dan informasi pembelajaran se-
belum dan sesudah menggunakan multimedia 
kits. Sedangkan data sekunder berupa arsip 
meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), foto dan video. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan yaitu observasi, wawancara, dokumenta-
si dan tes. Teknik observasi dilakukan untuk 
memperoleh data berupa aktivitas siswa dan 
kinerja guru. Teknik wawancara digunakan  
untuk memperoleh data yang berupa infor-
masi mengenai hambatan yang dihadapi da-
lam pembelajaran, kegiatan pembelajaran se-
belum dan sesudah menggunakan multimedia 
kits. Teknik dokumentasi ini digunakan un-
tuk meperoleh data berupa silabus, RPP, ke-
giatan pembelajaran sebelum dan setelah me-
nggunakan multimedia kits, video serta foto 
selama pelaksanaan tindakan. Teknik tes di-
gunakan untuk memperoleh data mengenai 
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesu-
dah menggunakan multimedia kits. 
Teknik validitas data yang digunakan 
berupa triangulasi sumber, triangulasi teknik 
validitas isi, dan triangulasi teknik. Teknik a-
nalisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model interaktif. Menurut Miles & 
Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) mo-
del interaktif meliputi reduction, display, dan 
conclusion drawing/veryfication. 
Indikator kinerja dalam penelitian tin-
dakan kelas ini adalah peningkatan  nilai pe-
mahaman konsep perjuangan mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia  pada siswa kelas V 
SD Negeri Karangasem III no. 181, Surakar-
ta  yang ditunjukkan dengan perolehan nilai 
minimum sebesar  65 (KKM). Penelitian di-
katakan berhasil apabila 80% siswa yaitu 25 
dari 31 siswa memperoleh nilai ≥65 (KKM). 
4 
 
	  
Penelitian dilaksanakan dengan prose-
dur penelitian yang dilaksanakan melalui si-
klus-siklus. Setiap siklus meliputi perencana-
an (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan  refleksi (reflection). 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi, wawanca-
ra, dan pretes. Hasil pretes menunjukkan 5 
siswa atau 16,13% dari 31 siswa yang telah 
mencapai atau sama dengan Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM). Hasil secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Prasiklus 
Interval xi f % Relatif Kumulatif 
20-28 24 2 6,45 6,45 
29-37 34 3 9,68 16,13 
38-46 42 9 29,03 45,16 
47-55 51 10 32,26 77,42 
56-64 59 2 6,45 83,87 
65-73 69 5 16,13 100,00 
Jumlah  31 100,00  
Berdasarkan data pada tabel 1 sebagian 
besar siswa belum mencapai KKM yang te-
lah ditetapkan yaitu 65. Dari 31 siswa, ada 26 
siswa atau 83,87% masih di bawah KKM dan 
5 siswa atau 16,13% telah mencapai KKM 
dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 70, 
rata-rata kelas sebesar 47,58. 
Nilai pemahaman konsep perjuangan 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia se-
telah penggunaan multimedia kits pada sik-
lus I meningkat. Hasil secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval Xi f % Relatif Kumulatif 
35-44 39,5 1 3,23 3,23 
45-54 49,5 5 16,13 19,36 
55-64 59,5 7 22,58 41,94 
65-74 69,5 13 41,93 83,87 
75-84 79,5 4 12,90 96,77 
85-94 89,5 1 3,23 100,00 
Jumlah  31 100,00  
 Berdasarkan tabel 2, pada siklus I se-
banyak 18 siswa atau 58,06% telah mencapai 
KKM sedangkan 13 siswa atau 41,94% be-
lum mencapai KKM. Nilai terendah 40, nilai 
tertinggi 90, dan rata-rata kelas 64,27. Ketun-
tasan klasikal 58,06. Dengan demikian, hasil 
siklus I belum mencapai indikator kinerja de-
ngan ketuntasan klasikal sebesar 80% dari to-
tal keseluruhan. Oleh karena hasil pada siklus 
I belum mencapai indikator kinerja, maka di-
perlukan perbaikan yang dilanjutkan peneliti-
an pada siklus II. 
Data nilai pemahaman konsep perjua-
ngan mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
pada siklus II terjadi peningkatan. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval xi f % Relatif Kumulatif 
51-57 54 1 3,23 3,23 
58-64 61 3 9,68 12,91 
65-71 68 3 9,68 22,59 
72-78 75 12 38,70 61,29 
79-85 82 9 29,03 90,32 
86-92 89 3 9,68 100,00 
Jumlah  31 100,00  
Berdasarkan data tabel 3 pada siklus II 
27 siswa atau 87,10% telah mencapai KKM 
dan ada 4 siswa atau 12,90% belum menca-
pai KKM. Siswa yang belum mencapai KKM 
terindikasi lamban dalam belajar. Nilai teren-
dah 52,5, nilai tertinggi 90, dan rata-rata ke-
las 76,21. Hasil siklus II meningkat dan telah 
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 
ketuntasan klasikal ≥80%. Dengan demikian, 
peneliti mengakhiri tindakan pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Fokus penelitian ini adalah pemaham-
an konsep dalam mata pelajaran IPS. Materi 
IPS yang dipilih adalah perjuangan memper-
siapkan kemerdekaan Indonesia. Memahami 
konsep bukan sekedar mengafal. Data pendu-
kung adalah aktivitas siswa dan kinerja guru. 
Kenyataan yang ditemukan di lapangan 
pemahaman konsep perjuangan mempersiap-
kan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 
V SD Negeri Karangasem III No. 181, Sura-
karta tahun ajaran 2014/2015 rendah. Hal ini 
dibuktikan dari hasil tes yang dilakukan se-
belum tindakan. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 
pemahaman konsep perjuangan mempersiap-
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kan kemerdekaan Indonesia, aktivitas siswa 
dan kinerja guru.  
Penggunaan multimedia kits mampu 
meningkatkan aktivitas siswa karena dilibat-
kan secara langsung. Kinerja guru juga me-
ningkat dalam menjelaskan materi yang di-
bantu dengan penggunaan multimedia kits. 
Meningkatnya aktivitas dan kinerja guru juga 
mendorong terjadinya peningkatan pemaha-
man konsep perjuangan mempersiapkan ke-
merdekaan Indonesia. Multimedia kits mem-
bantu siswa memahami materi lebih mudah 
karena materi yang awalnya luas dan abstrak 
menjadi lebih ringkas dan lebih nyata, peng-
alaman belajar siswa bertambah yang awal-
nya belum pernah menggunakan multimedia 
kits akhirnya terlibat secara langsung, dan 
multisensori siswa menjadi lebih terasah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Smaldino dalam 
Sri Anitah (2008: 62) tentang kelebihan mul-
timedia kits yaitu minat siswa bertambah ka-
rena melibatkan siswa secara langsung dan 
mengoptimalkan multisensori siswa. Selain i-
tu, sesuai dengan penelitian oleh Aprilia Alfi-
ati tahun 2010 bahwa penggunaan multime-
dia kits juga mendorong aktivitas siswa un-
tuk belajar berupa motivasi sehingga mempe-
ngaruhi nilai pemahaman konsep siswa . 
Berdasarkan pendapat ahli dan peneliti-
an yang relevan selaras dengan hasil peneliti-
an peneliti bahwa penggunaan multimedia 
kits dapat meningkatkan aktivitas siswa, ki-
nerja guru dan pemahaman konsep siswa. 
Pada siklus I pertemuan 1 aktivitas siswa se-
besar 2,87 dengan kategori baik, siklus I per-
temuan 2 aktivitas siswa sebesar 3,60 dengan 
kategori sangat baik, dan didapat rata-rata ak-
tivitas siswa siklus I sebesar 3,24 dengan ka-
tegori sangat baik. Sedangkan pada siklus II 
pertemuan 1 aktivitas siswa sebesar 3,53 de-
ngan kategori sangat baik, siklus II pertemu 
an 2 aktivitas siswa sebesar 3,67 dengan ka-
tegori sangat baik, dan diperoleh rata-rata ak-
tivitas siswa pada siklus II sebesar 3,60 de-
ngan kategori sangat baik. Peningkatan ki-
nerja guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 
2,83 dengan kategori baik, siklus I pertemuan 
2 sebesar 3,17 dengan kategori sangat baik, 
serta rata-rata kinerja guru siklus I sebesar 
3,00 dengan kategori baik. Pada siklus II ki-
nerja guru mengalami peningkatan, pada si-
klus II pertemuan 1 sebesar 3, 42 dengan ka-
tegori sangat baik, siklus II pertemuan 2 se-
besar 3,75 dengan kategori sangat baik, dan 
rata-rata kinerja guru sebesar 3,59 dengan ka-
tegori sangat baik. 
Peningkatan pemahaman konsep perju-
angan mempersiapkan kemerdekaan Indone-
sia dapat dilihat dari adanya peningkatan ra-
ta-rata kelas dan ketuntasan klasikal sebelum 
dan setelah penggunaan multimedia kits. Le-
bih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 seba-
gai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Sebelum, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
Kriteria Kondisi 
Sebelum Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah  20 40 52,5 
Nilai Tertinggi 70 90 90 
Rata-Rata Nilai 47,58 64,27 76,21 
Ketuntasan 16,13% 58,06% 87,10% 
Peningkatan rata-rata pemahaman kon-
sep perjuangan mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia yaitu sebelum tindakan 47,58, si-
klus I 64,27, dan siklus II 76,21. Peningkatan 
ketuntasan klasikal kelas yaitu sebelum tin-
dakan terdapat 5 siswa tuntas atau 16,13%, 
sipklus I terdapat 18 siswa telah tuntas atau 
58,06%, dan siklus II terdapat 27 siswa yang 
tuntas 87,10%. Ada 4 siswa yang belum tun-
tas dikarenakan anak-anak tersebut terindika-
si lamban dalam belajar, sehingga pada pene-
litian belum mendapatkan nilai ≥65 (KKM). 
Perlu adanya bimbingan khusus dalam kese-
harian supaya siswa-siswa tersebut dapat me-
ngikuti pembelajaran dengan baik seperti sis-
wa-siswa yang lain. 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilaksana-
kan selama dua siklus dengan menggunakan 
multimedia kits berupa peta, gambar diam, 
dan video untuk meningkatkan pemahaman 
konsep perjuangan mempersiapkan kemerde-
kaan Indonesia siswa kelas V SD Negeri Ka-
rangasem III No. 181, Surakarta tahun ajaran 
2014/2015, maka dapat ditarik simpulan bah-
wa penerapan multimedia kits dapat mening-
katkan pemahaman konsep perjuangan mem-
persiapkan kemerdekaan Indonesia pada sis-
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wa kelas V SD Negeri Karangasem III No. 
181, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata kelas pemaha-
man konsep perjuangan mempersiapkan ke-
merdekaan Indonesia yaitu nilai rata-rata ke-
las sebelum tindakan sebesar 47,58, mening-
kat pada siklus I menjadi 64,27 dan pada sik-
lus II menjadi 76,21. Sedangkan dari segi ke-
tuntasan klasikal sebelum tindakan 16,13%, 
pada siklus I menjadi 58,06% dan pada siklus 
II menjadi 87,10%. Didukung oleh peningka-
tan aktivitas siswa dan kinerja guru. 
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